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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian yangs digunakani dalams skripsi inis adalahs penelitian dengan 

deskriptifa analisiss dengana pendekatana kuantitatifa, yaitua penelitiana yanga 

kemudiana diolaha dans dianalisiss untuka diambila kesimpulana. Menurut Sanusi 

(2011: 13), desain penelitian deskriptif adalahs desainq penelitianq yangq disusunq 

dalamq rangkaq memberikanq gambars secaraq sistematisq tentangq informasiq ilmiahq 

yangq berasalq dariq subjekq atauq objekq penelitianq. Menurut (Sugiyonos, 2012: 7'), 

pendekatan kuantitatifdapats diartikans sebagais metodeh yangq berlandaskanq padaq 

filsafatq positivismeq, metodeq yangq telahq memenuhiq kaidah-kaidahq ilmiahq yaituq 

objektifq, terukurq, rasionalq, danq sistematisq, metodeq yangq dapatq ditemukanq danq 

dikembangkanq berbagaiq iptekq baruq, danq metodeq yangq dataq penelitiannyaq berupaq 

angka-angkaq danq analisisq menggunakanq statistikq. 

Jeniss penelitianq yangq digunakanq dalamq penelitianq iniq adalahq jenisq 

penelitianq surveiq, yaituq penelitianq yangq mengambilq sampelq dariq konsumenq PTq 

Super Bintang Sejahtera diq kotaq Batamq denganq menggunakanq kuesionerq sebagaiq 

alatq pengukuranq dataq. Kuesionerq akans diisis sendiris olehs respondens. Penelitis 

menungguq danq mengawasiq respondenq padaq saatq pengisianq kuesionerq agarq 

penelitiq dapatq memberikanq penjelasanq apabilaq terdapatq respondenq yangq merasaq 

kesulitanq dalamq pengisianq kuesionerq sehinggaq dataq yangq didapatkanq benarq.  
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3.2 Operasional Variabel 

Definisiq operasionalq adalahq definisiq yangq diberikanq padaq suatuq variabelq 

denganq memberiq artiq atauq menspesifikasikanq kegiatanq suatuq operasionalq yangq 

diperlukanq untukq mengukurq variabelq tersebutq. Dalam pengukuran variabelp 

tersebutq digunakanq skalaq Likertq, karenaq penelitiq menggunakanq sistemq 

penyebaranq angketq (kuisioner). Menuruts(Sanusi', 2011: 59'), skala likert 

didasarkanq padaq penjumlahanq sikapq respondenq dalamq variabelq yangq merespons 

pernyataanq indikator-indikatorq suatuq konsepq atauq variabelq yangq sedangq diukurq. 

Menurutpq(Sugiyono, 2012: 38), variabel penelitian adalah segala sesuatu 

yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 

diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. 

Adapuns batasanq atauq operasionalq variabelq yangq ditelitiq adalahq variabelq dependenq 

danq independenq. 

3.2.1 Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Sering disebut sebagai variabel aoutputa, kriteriaq, dan konsekuena atau seringq 

disebutq sebagaiq variabelq terikatq. Variabelq terikatq merupakanq variabelq yangq 

dipengaruhiq atauq yangq menjadiq akibatq, karenaq adanyaq variabelq bebasq(Sugiyono, 

2012: 39). Variabela dependenq (Y) dalamq penelitianq iniq adalahq kepuasanq 

pelangganq denganq indikator sebagai berikut: 

1. Sistems keluhans dans sarans (Complains ands Suggestions Systems) 

2. Surveis Kepuasans Pelanggans (Customers Satisfactions Surveyss) 

3. Pembelis Bayangans (Ghostq Shoppingq) 



42 
 

 
 

4. Analisisq Pelangganq yangq Beralihq (Lostq Customerq Analysisq) 

 

3.2.2 Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabell inif serings disebuts sebagaik variabel lstimulus, predictor, andecedent 

ataus disebuts sebagais variabels bebass. Variabels bebasw merupakanw variabelw yangw 

mempengaruhiw atauw yang menjadiw sebabw perubahannyaw atauw timbulnyaw variabelw 

dependenw(Sugiyono, 2012: 39). 

Variabelq independenp (X1) dalamq penelitianq iniq adalahq hargaq dengans 

indikatorq sebagaiq berikutq: 

1. Keterjangkauanq hargaq 

2. Kesesuaianq hargaq denganq kualitasq produkq 

3. Dayaq saingq hargaq 

4. Kesesuaianq hargaq denganq manfaatq 

Variabelq’ independenq (X2) dalamq penelitianq iniq adalahq kualitas qprodukq 

dengan indikator sebagai berikut: 

1. Performansia’(Performancew) 

2. Fiturq(Features) 

3. Keandalanq(Reliabilitya) 

4. Kesesuaianq(Conformancew) 

5. Durabilitasq(Durabilityw) 

6. Kemampuanq Pelayananq(Servicew abilityw) 

7. Estetikaq(Aestheticp) 
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8. Persepsi (Perception) 

Variabelk independen (X3) dalamq penelitianq iniq adalahq promosi denganq 

indikatorq sebagaiq berikutq: 

1. Sales Promotion’ 

2. Public Relations and Publicity 

3. Personal Selling 

4. Direct Marketing 

Secarak keseluruhank variabelk, definisik variabelk, indikatork variabelk dank skalak 

pengukurank datak akank disajikank padak Tabelk 3.1: 

Tabel 3.1. Operasional Variabel Penelitian 

Variabel Definisi Indikator Skala 

Harga 

(X1) 

Harga adalahk sesuatu 

yangk harusk diberikan 

olehk pelanggan untukk 

mendapatkankkeunggulan 

yangk ditawarkan oleh 

bauran pemasaran 

perusahaan.(Cannon et 

al., 2009). 

1. Keterjangkauanq hargaq 

2. Kesesuaianq hargaq denganq 

kualitasq produkq 

3. Dayaq saingq hargaq 

4. Kesesuaianq hargaq denganq 

manfaatq 

 

Likert 

Kualitas 

Produk 

(X2) 

Karakteristik produk 

yang bergantung pada 

kemampuannya atau 

daya tahannya untuk 

memuaskan kebutuhan 

dan keinginan.(Kotler & 

Keller, 2009) 

1. Performansia’(Performancew) 

2. Fiturq(Features) 

3. Keandalanq(Reliabilitya) 

4. Kesesuaianq(Conformancew) 

5. Durabilitasq(Durabilityw) 

6. Kemampuanq 

Pelayananq(Servicew abilityw) 

7. Estetikaq(Aestheticp) 

8. Persepsi (Perception) 

Likert 

Promosi 

(X3) 

Usaha yang dilakukan 

pemasar untuk 

mempengaruhi pihak lain 

1. Sales’ Promotion 

2. Public Relations and 

Publicity 

Likert 
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agar berpartisipasi dalam 

kegiatan 

pertukaran.(Wariki et al., 

2015) 

3. Personal Selling 

4. Direct Marketing 

Kepuasand 

Pelanggan 

(Y) 

Tingkat perasaan 

seseorang setelah 

membandingkan kinerja 

(atau hasil) yang ia 

persepsikan 

dibandingkan dengan 

harapannya(Tjiptono, 

2012b) 

1. Sistems keluhans dans sarans 

(Complains ands Suggestions 

Systems) 

2. Surveis Kepuasans 

Pelanggans (Customers 

Satisfactions Surveyss) 

3. Pembelis Bayangans (Ghostq 

Shoppingq) 

4. Analisisq Pelangganq yangq 

Beralihq (Lostq Customerq 

Analysisq) 

Likert 

Sumber: Peneliti, 2018 

3.3 Populasiq dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Menuruts(Sugiyono', 2012: 80), bahwa populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkanq olehq penelitiq untukq dipelajariq danq kemudianq ditarikq 

kesimpulannyaq. Jadiq, populasiq bukanq hanyaq orangq, tetapiq jugaq objekq danq benda-

bendaq alamq yangq lainq. Populasiq dalamq penelitianq iniq adalahq konsumenq 

yangqmembeliq peralatan elektronik dil cabang PT Super Bintang Sejahtera yaitu 

toko Surga Elektronik berdasarkan jumlah rata-rata pelanggan yang berbelanja 

dimulai dari bulan Januari 2018 sampai dengan Agustus 2018 sebanyak 301. 

Berikut adalah data jumlah konsumen yang berbelanja dari bulan Januari 

2018 sampai dengan Agustus 2018. 
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Tabel 3.2 Data Penjualan dan Jumlah Pelanggan Toko Surga Elektronik bulan 

Januari sampai dengan Agustus 2018 

No Bulan Total Penjualan Jumlah Pelanggan 

1 Januari Rp3.544.410.000 278 

2 Februari Rp3.246.172.000 245 

3 Maret Rp3.238.081.000 241 

4 April Rp3.206.594.000 233 

5 Mei Rp3.992.874.000 264 

6 Juni Rp3.957.736.000 260 

7 Juli Rp3.817.966.000 248 

8 Agustus Rp3.783.744.000 242 

Total Rp28.787.577.000 2411 

Rata-Rata Rp3.598.447.000 301 

Sumber: Data Penjualan Toko Surga Elektronik tahun 2018 

3.3.2 Sampel 

Menuruts(Sugiyonos, 2012: 81), sampel aadalaha bagiana daria jumlaha dana 

karakteristika yanga dimilikia oleha populasia tersebuta. Bilaa populasia besara, dana 

penelitiana tidaka mungkina mempelajaria semuaa yanga adaa padaa populasis, misalnyas 

keterbatasans danas, tenagas  dans waktus, makas peneliti dapats menggunakans sampels 

yangs diambils daris populasis itus. Metode pengambilan sampels yangs dilakukan 

adalah nonprobability sampling denganc menggunakans metodedconvenience 

sampling ddimana responden dipilih secara sengaja yaitu konsumen toko Surga 

Elektronik berdasarkan rata-rata jumlah pelanggan periode Januari sampai dengan 

Agustus 2018 yang bersedia mengisis kuesioners yangs diberikans. Jumlahf 

respondenf yangf diambilf berdasarkanf rumusw Slovin(Noor, 2011 :158), yaitu: 

𝑛 =  
𝑁

1+𝑁(𝑒)2
 Rumus 3.1 Rumus Slovin 

Keterangan: 
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n=  Jumlah elemen/anggota sampel 

N = Jumlah elemen/anggota populasi 

E = Error Level/tingkat kesalahan (5% atau 0,05) 

Berdasarkanq rumusq Slovinq diatasq, makaq jumlahq sampelq yangq diperolehq 

adalahq sebagaiq berikutq: 

𝑛 =
301

1 +  301 (0,05)2 
 

𝑛 =  171,75 = 172 responden 

Denganq menggunakanq errorq levelq 5%q denganq jumlahq populasi qsebanyak 

q301 pelangganq, dariq rumusq diatasq, makaq didapatkanq jumlahq sampelq 

sebesarq171,75. Hasilq tersebutq dibulatkanq menjadiq172 sampelq. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

3.4.1 Jenis-jenis Penelitian 

Jenis-jenis pengumpulans dataq yang qdigunakanq dalamq penelitianq iniq adalah 

sebagai berikut: 

1. Data Primer 

Dataq primerq adalahq sumberq dataq asliq yangq langsungq memberikanq dataq 

kepadaq pengumpulq dataq(Sugiyonos, 2012: 137). Penelitiq akanq mendapatkanq data 

secaraq langsungq melaluiq wawancaraq, kuesionerq (angketq), danq observasiq. 

(Sugiyono, 2012: 137) menyatakan bahwa kuesionerw merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 
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atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner atau 

angket merupakanqc teknikq pengumpulanq dataq yangq efisienq bilaq penelitiq tahuq 

denganq pastiq variabelq yangq akanq diukurq danq tahuq apaq yangq bisaq diharapkanq dariq 

respondenq. Selainq ituq, kuesionerq jugaq cocokq digunakanq bilaq jumlahq respondenq 

cukupq besarq danq tersebarq diq wilayahq yangq luasq. Kuesioners dapatq berupaq 

pertanyaanq atauq pernyataanq tertutupq atauq terbukaq, dapatq diberikanq kepadaq 

respondenq secaraq langsungq atauq dikirimq melaluiq posq, atauq internetq. 

2. Data Sekunder 

Dataq sekunderq yaituq dataq yangq diperolehq secaraq tidakq langsungq atauq 

melaluiq pihakq lainq, atauq laporanq historisq yangq telahq disusunq dalamq arsipq yangq 

dipublikasikanq atauq tidakq. Dataq sekunderq yangq digunakanq dalamq penelitianq iniq 

berupaq studiq kepustakaanq, jurnalq, literatur-literaturq yangq berkaitanq denganq 

permasalahanq, majalah-majalahq perekonomianq, danq informasiq dokumentasiq lainq 

yangq dapatq diambilq melaluiq sumberq bukuq danq sistem qon-line (internetq). 

 

3.4.2 Metode Pengumpulan Data 

Metodeqy pengumpulanq dataq padaq penelitianq iniq menggunakanq kuesionerq, 

yaituq teknikq pengumpulanq dataq yangq dilakukanq denganq caraq memberiq 

seperangkatq pertanyaanq atauq pernyataanq tertulisq kepadaq respondenq untukq 

dijawabnyaq(Sugiyono, 2011: 142). Skalaq pengukuranq untukq semuaq indikatorq 

padaq masing-masingq variabelq denganq menggunakanq skalaq Likertq (skalaq 1 sampaiq 

denganq 5) dimulaiq dariq Sangatq Tidakq Setujuq (STS) sampaiq denganq Sangatq Setujuq 

(SS). 
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Berikutq’ akanq disajikanq penentuanq skorq jawabanq kuesionerq sesuaiq denganq 

skalaq likertq yangq digunakanq. 

Tabel 3.3 Penentuan Skor Jawaban Kuesioner 

Jawaban Pertanyaan Skor 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Netral (N) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Sumber: (Sugiyono, 2011) 

3.5 Metode Analisis Data 

Kegiatanq’ dalamaq analisisq dataq adalahq mengelompokkanq dataq berdasarkanq 

variabelq danq jenisq respondenq, mentabulasiq dataq berdasarkanq variabelq dariq seluruhq 

respondenq, menyajikanq dataq tiapq variabelq yangq diteliti2, melakukanq perhitunganq 

untukq menjawabq rumusanq masalahq, danq melakukanq perhitunganq  untukq mengujiq 

hipotesisq yangq telahq diajukanq(Sugiyonos, 2011: 147). 

Metodeq penelitianq padaq dasarnyaq merupakanq caraq ilmiahq untukq 

mendapatkanq dataq denganq tujuanq tertentuq(Sugiyonoq, 2011: 2). Metodeq penelitianq 

merupakanq caraq yangq dilakukanq seorangq penelitiq untukq mengumpulkanq, 

menyusunq, sertaq menganalisisq dataq, sehinggaq diperolehq maknaq yangq sebenarnyaq 

dalamq melakukanq suatuq penelitianq. Metodeq penelitianq padaq dasarnyaq merupakanq 

caraq ilmiahq untukq mendapatkanq dataq denganq tujuanq danq kegunaanq tertentuq. 
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3.5.1 Analisis Deskriptif 

Statistikq’ deskriptifq merupakanq statistikq yangq digunakanq untukq 

menganalisisq dataq denganq caraq mendiskripsikanq atauq menggambarkanq dataq yangq 

telahq terkumpulq sebagaimanaq adanyaq tanpaq bermaksudq membuatq simpulanq yangq 

berlakuq untukq umumq atauq generalisasiq(Sugiyonoq, 2011: 207). 

Analisisqdeskriptifq dalamq penelitianq iniq bertujuanq untukq menyajikanq 

informasiq atauq mendeskripsikanq dariq variabelq independenq yaituq hargaq, kualitasq 

produkq, promosiq sertaq variabelq dependenq adalahq kepuasanq pelangganq. Berikutq 

iniq akanq diuraikanq rentangq skalaq dalamq bentukq tabelq untukq analisisq deskriptifq. 

Tabel 3.4Rentang Skala 

Rentang Skala Kriteria 

1,00 – 1,79 Sangat’ tidak’ baik’ / Sangat’ rendah’ 

1,80 – 2,59 Tidak’ baik’ / Rendah’ 

2,60 – 3,39 Cukup’ / Sedang’ 

3,40 – 4,19 Baik’ / Tinggi’ 

4,20 – 5,00 Sangat’ baik’ / Sangat’ tinggi’ 

Sumber:(Husein, 2009 : 164) 

3.5.2 Uji Kualitas Data 

3.5.2.1 Uji Validitas 

Padar instrumenw validitass dimintakanq tanggapanq kepadaq respondenq denganq 

memberikanq nilaiq (skor) padaq setiapq butirq pertanyaanq atauq pernyataanq. Validitasq 

instrumenq ditentukanq denganq mengorelasikanq antaraq skorq yangq diperolehq setiapq 

butirq pertanyaanq atauq pernyataanq denganq skorq totalq. Skorq totalq adalahqjumlahq 

dariq semuaq skorq pertanyaanq atauq pernyataanq. (Sanusi, 2012: 77) menyatakanq 

bahwaq jikaq skorq tiapq butirq pertanyaanq berkorelasiq secaraq signifikanq denganq skor 
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r = 
𝑛 (𝛴𝑋𝑌−(𝛴𝑋)(𝛴𝑌)

√[𝑛𝛴𝑋2− (𝛴𝑋)2 ][𝑛𝛴𝑌2−(𝛴𝑌)2]
 

 

 

totalq padaq tingkatq alfaq tertentuq (misalnya 1%) makaq dapatq dikatakanq bahwaq alatq 

pengukurq ituq validq.  

Validitas smenunjukkanq sejauhq manaq perbedaanq yangq didapatkanq melaluiq 

alatq pengukurq mencerminkanq perbedaanq yangq sesungguhnyaq diq antaraq respondenq 

yangq ditelitiq. 

 Pengujianq untukq membuktikanq validq danq tidaknyaq item-itemq kuesionerq 

dapatq dilakukanq denganq melihatq angkaq koefisienq korelasi qPearsonq Productq 

Momentq. Besaranq nilaiq koefisienq korelasiqProductq Momentq dapatq diperolehq 

denganq rumusq sepertiq diq bawahq iniq: 

Rumus 3.2Korelasi product moment 

 

 

Sumber:(Sanusi, 2012: 77) 

 
Keterangan: 

r = Koefisien korelasi 

X = Skor butir 

Y = Skor total dari butir 

n = jumlah sampel (responden) 

Kriteriaq diterimaq danq tidaknyaq suatuq dataq validq atauq tidakq, jikaq: 

1. Jika2 rq hitungq ≥q rq tabelq, makaq item-itemq padaq pertanyaanq dinyatakanq 

berkorelasiq signifikanq terhadapq skorq totalq itemq tersebutq, makaq itemq 

dinyatakanq validq. 

2. Jikaq rq hitungq<q rq tabelq, makaq item-itemq padaq pertanyaanq dinyatakanq tidakq 

berkorelasiq signifikanq terhadapq skorq totalq itemq tersebutq, makaq itemq 

dinyatakanq tidakq validq. 
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3.5.2.2 Uji Reliabilitas 

Suatup alatp pengukurz dikatakanz reliabelz bilaz alatz ituz dalamz mengukurz suatuz 

gejalaq padaq waktuq yangq berlainanq senantiasaq menunjukkanq hasilq yangq samaq. 

Jadiq alatq yangq reliabelq secaraq konsistenq memberiq hasilq ukuranq yangq samaq. 

Metodeq ujiq reliabelq yangq digunakanq dalamq penelitianq iniq adalah qCronbach’s 

Alpha,(Priyatnoq, 2013: 30). Kriteriaq reliabelq denganq caraq melihatq nilai 

qCronbach’s Alpha, jikaq nilaiqCronbach’s Alpha lebihq besarq dariq 0.6q makaq dapatq 

dikatakanq itemq pertanyaanq tersebutq reliabelq (Wibowoq, 2012: 53). Namunq dapatq 

jugaq digunakanq tabelq indexq reliabilitasq, jikaq nilaiq masihq beradaq padaq rentangq 0.3q 

ke atas makaq dapatq dikatakanq itemq pertanyaanq memilikiq derajatq reliabilitasq yangq 

bisaq ditoleransiq. 

3.5.3 Uji Asumsi Klasik 

Sebuahw modelq regresiq akanq digunakanq untukq melakukanq peramalanq sebuahq 

modelq yangq baikq adalahq modelq denganq kesalahanq peramalanq yangq seminimalq 

mungkinq. Karena ituq, sebuahq modelq sebelumq digunakanq seharusnyaq memenuhiq 

beberapaq asumsiq, yangq biasaq disebutq denganq asumsiq klasikq(Prasetyoq& Jannahq, 

2012: 364). Berikutq dijelaskanq secaraq singkatq asumsi-asumsiq tersebutq danq caraq 

pengujiannyaq denganq SPSSq. 

3.5.3.1 Uji Normalitas 

Penggunaanm modelw regresiw untukw prediksiw akanw menghasilkanw kesalahanw  

(disebutw residuw), yakniw selisihw antaraw dataw aktualw danw dataw hasilw peramalanw. 

Residuw yangw adaw seharusnyaw berdistribusiw normalw(Prasetyow& Jannahw, 2012: 
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364). Padaw SPSSw, akanw digunakanw fasilitasw Histogramw dan wNormalw Probabilityw 

Plotw untukw mengetahuiw kenormalanw residuw dariw modelw regresiw(Prasetyow& 

Jannahw, 2012: 364). 

3.5.3.2 Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas wadalahw keadaanw dimanaw variabel-variabelw independenw 

dalamw persamaanw regresiw mempunyaiw korelasiw (hubunganw) yangw eratw satuw samaw 

lainw. Parameterq yangq mudahq ditengaraiq dariq adanyaq multikolinearitasq(Pratistoq, 

2009: 176): 

1. Biasanyaq regresiq mempunyaiq persamaanq denganq nilaiq R2
q yangq tinggiq, Fq 

hitungq tinggiq tetapiq banyakq variabelq bebasq yangq tidakq signifikanq (tq 

hitungnyaq rendahq). 

Multikolinearitasq’ menyebabkanq timbulnyaq masalah-masalahq, 

yaituq(Pratistoq, 2009: 176): 

1. Koefisienq regresiq yangq bertandaq positifq dalamq regresiq sederhanaq bisaq 

berubahq negatifddalamd regresid bergandad ataud sebaliknyad. 

2. Fluktuasid nilaid estimasid koefisiend regresid sangatd besard. 

3. Jikad variabel-variabeld independend terkorelasid satud samad laind, variabel-

variabeld tersebutd menjelaskand variand yangd samad dalamd mengestimasid 

variabeld dependend. Jadid, penambahand variabeld independend tidakd 

berpengaruhdapa-apas. 

Padaq modelq regresiq yangq bagusq, variabel-variabelq independenq seharusnyaq 

tidakq berkorelasiq satuq denganq yangq lainq. Padaq SPSSq, halq iniq dapatq dideteksi 
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Y = α +b1 X1 + b2 X2 + b3X3+e 

qdenganq melihatq korelasiq antarvariabelq independenq, atauq lewatq angkaq 

VIF(Prasetyoq& Jannahq, 2012: 365). 

3.5.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas sterjadil karenaq perubahanq situasiq yangq tidakq 

tergambarkanq dalamq spesifikasiq modelq regresiq. Misalnyaq, perubahanq strukturq 

ekonomiq danq kebijakanq pemerintahq yangq dapatq mengakibatkanq terjadinyaq 

perubahanq tingkatq keakuratanq dataq. Denganq kataq lainq, heteroskedastisitasq terjadiq 

jikaq residualq tidakq memilikiq variansq yangq konstanq(Pratistoq, 2009: 169). 

Ujik heteroskedastisitask dalamk penelitiank inik adalahk dengank menggunakank 

metode grafik, yaituk dengank melihatl polak titik-titikk pada kscatterplot. Jikak titik-

titikk menyebark dengank polak yangk tidakk jelask dik atask dank dij bawahj angkaj 0k padak 

sumbuy Yy, makak tidakk terjadij masalahh heteroskedastisitass(Priyatno, 2013p: 69). 

 

3.5.4 Uji Pengaruh 

3.5.4.1 Analisis Regresi Linear Berganda 

Regresiq linearq bergandaq padaq dasarnyaq merupakanq perluasanq dariq regresiq 

linearq sederhanaq, yaituq menambahq jumlahq variabelq bebasq yangq satuq menjadiq duaq 

atauq lebihq variabelq bebasq. 

Bentuks persamaans regresis dalams penelitians inis adalahs sebagais berikuts: 

Rumus 3.3Persamaan Regresik Lineark 

Bergandak 

Sumber: (Sanusi, 2012: 135) 
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Keterangans: 

Y =  Kepuasans pelanggans 

α =  Konstantas 

βi =  Koefisiens regresis 

X1 =  Hargas 

X2 =  Kualitass Pelayanans 

X3 =  Kualiass Produks 

ɛ =  Variabels pengganggus 

3.5.4.2 Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisiens’ determinasis (R2
s) serings pulas disebuts dengans koefisiens 

determinasis majemuks yangq hampirq samaq denganq koefisienq r2
q. Rq jugaq hampirq 

serupaq denganq rq, tetapiq keduanyaq berbedaq dalamq fungsiq (kecualiq regresiq linearq 

sederhanaq). R2 
qmenjelaskans proporsis variasis dalams variabels terikats (Ys) yangs 

dijelaskans olehs variabels bebass (lebihs daris satus variabels) secaras bersama-samas. 

Sementaras itus, r2
s mengukurs kebaikans sesuais (goodness-of-hit) daris persamaans 

regresis, yaitus memberikans persentases variasis totals dalams variabels terikats (Ys) 

yangs dijelaskans olehs hanyas satus variabels bebass (Xs). Lebihs lanjuts, rs adalahs 

koefisiens korelasis yangs menjelaskans keeratans hubungans linears dis antaras duas 

variabels, nilainyas dapats negatifs dans positifs. Sementaras itus, Rs adalahs koefisiens 

korelasis majemuks yangs mengukurs tingkats hubungans antaras variabels terikats (Ys) 

dengans semuas variabels bebass yangs menjelaskans secaras bersama-samas dans 

nilainyas selalus positifs(Sanusi', 2012). 
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3.5.5 Uji Hipotesis 

Pengujianq’ hipotesisq mutlakq dilakukanq karenaq kebenaranq yangq terkadangq 

dalamq pernyataanq hipotesisq masihq bersifatq sementaraq(Sanusiq, 2012). Ujiq 

hipotesisq samaq artinyaq denganq mengujiq signifikansiq koefisienq regresiq linearq 

bergandaq secaraq parsialq yangq sekaitq denganq pernyataanq hipotesisq 

penelitianq(Sanusiq, 2012). 

Dalamq penelitianq iniq, penelitiq hanyaq menggunakanq 2q (duaq) metodeq untukq 

ujiq hipotesisq, yaituq ujiq Tq danq ujiq Fq. 

3.5.5.1 Uji Parsial (Uji T) 

Ujik tq bertujuanq untukq membuktikanq hipotesisq mengenaiq rata-rataq suatuq 

populasiq. Persyaratanq ujiq iniq adalahq dataq harusq berskalaq intervalq atauq rasioq. Dataq 

jugaq harusq berdistribusiq normalq.  

 

Sumber:(Sugiyono, 2011: 96) 

Dimanaq:  

t  = Nilaiw tw yangw dihitungw 

x  = Rata-rataw xiw 

μo  = Nilaiw yangw dihipotesiskanw 

s  = Simpanganw bakuw 

n  = Jumlahw anggotaw sampelw 

 
 Nilaiktj  hitungj  inij  akanj  dibandingkanj  denganj  nilaij  tj  tabelj  denganj  tarafj 

kesalahany tertentuy. Kaidahy dalamy ujiy iniy menuruty(Sanusik, 2012: 138) adalah: 

1. Hos diterimas dans Has ditolaks jikas ts hitungs ≤s ts tabels 

t = x− μo / s/n 

 

Rumus 3.4 Uji T  
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2. Hos ditolaks dans Has diterimas jikas ts hitungs>s ts tabels 

3.5.5.2 Uji Simultan (Uji F) 

Ujig Fg dilakukang dengang tujuang mengujig pengaruhg variabelg bebasg secarag 

bersama-samag terhadapg variabelg terikatg. Rumusg untukg mencarig Fg adalahg sebagaig 

berikutg. 

 

Sumber: (Sugiyonoa, 2011: 171) 

Dimanas: 

F = Nilais Fs yangs dihitungs 

MKant   = Means kuadrats antars kelompoks 

MKdal = Means kuadrats dalams kelompoks 

Nilais Fs hitungs inis akans dibandingkans dengans nilais Fs tabels dengans dks 

pembilangs (m – 1) dans dks penyebuts (N – 1). Kaidahs yangs digunakans dalams ujis 

inis adalahs(Sanusis, 2012: 138): 

1. Hos diterimas dans Has ditolaks jikas Fs hitungs ≤sFs tabels 

2. Hos ditolaks dans Has diterimas jikas Fs hitungs>s Fs tabels 

 

3.6 Lokasi dan Jadwal Penelitian 

3.6.1 Lokasi Penelitian 

Prosesl penelitianz yangz dilakukanz penelitiz berlokasiz diz toko cabang PTz 

Super Bintang Sejahtera yaitu toko Surga Elektronik, Komplek Citra Buana 

Centre Park II Lot No.8, Batu Ampar, Batam. 

F = MKant  / MKdal Rumus 3.5 Uji F  
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3.6.2 Jadwal Penelitian 

Prosesz’ penelitianz iniz dilakukanz penelitiz denganz jadwalz penelitanz berdasarkanz 

tabelz diz bawahz iniz. 

Tabel 3.5 Jadwal Penelitian 

Kegiatanw 

Tahunz/ Pertemuanz kez/ Bulanz 

2018 2019 

1s 2s 3s 4s 5s 6s 7s 8s 9s 10s 11s 12s 13s 14s 

Sepa Okt2 Okta Okta Okta Okta Nova Desa Desa Jana Jana Jana Jana Feba 

Perancangans 
                            

Studis 

Pustakas                             

Penentuans 

Modes 

Penelitians                             

Penyusunans 

Kuesioners                            

Penyerahans 

Kuesioners                            
Analisiss 

Hasils 

Kuesioners                             

Kesimpulans                             

Sumber: Peneliti, 2019 


